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MOTTO
“Melamban bukanlah hal yang tabu, kadang itu yang kau butuh. Ini hanya sementara, bukan
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ABSTRAK

Unggahan busana abaya oleh Naura Ayu di media sosial memunculkan berbagai respons
dari netizen, mulai dari dukungan hingga kritik. Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa
simbol keagamaan tidak selalu dimaknai secara seragam, terutama ketika ditampilkan dalam ruang
digital yang memungkinkan setiap pengguna memberikan penafsiran sesuai dengan
pemahamannya masing-masing. Kondisi ini memperlihatkan bahwa media sosial tidak hanya
menjadi tempat berbagi pengalaman religius, tetapi juga menjadi ruang terjadinya perdebatan dan
negosiasi makna terhadap simbol keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons
netizen terhadap unggahan busana abaya di Instagram serta memahami proses negosiasi dan
pembentukan makna busana syar’i di media sosial.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis
resepsi. Data penelitian diperoleh dari komentar netizen pada unggahan Instagram Naura Ayu
terkait busana abaya dan dianalisis menggunakan teori resepsi Stuart Hall yang mengelompokkan
posisi khalayak ke dalam kategori dominan, negosiasi, dan oposisi. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan teori mediatisasi agama Stig Hjarvard untuk memahami bagaimana media sosial
berperan dalam membentuk, menyebarkan, dan memengaruhi pemaknaan simbol keagamaan di
ruang digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons netizen terbagi ke dalam tiga posisi
pemaknaan, yaitu dominan, negosiasi, dan oposisi. Perbedaan pemaknaan tersebut dipengaruhi
oleh latar belakang pengetahuan, pengalaman, serta pemahaman keagamaan masing-masing
individu. Sebagian besar netizen lebih banyak menyoroti aspek visual busana, seperti model,
bahan, dan tampilan pakaian dibandingkan nilai teligius dari.ibadah yang ditampilkan. Temuan ini
menunjukkan bahwa simbol keagamaan di media sosial cenderung dipahami melalui logika media
yang menekankan aspek visual dan estetika. Makna busana syar’i di media sosial akhirnya tidak
lagi bersifat tunggal, melainkan terbentuk melalui proses negosiasi antara nilai religius, logika
media, dan cara pandang khalayak di ruang digital.

Kata Kunci: busana syar’i, Instagram, respons netizen
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ABSTRACT

Naura Ayu's upload of abaya clothing on social media elicited various responses from
netizens, ranging from support to criticism. These differences in responses show that religious
symbols are not always interpreted uniformly, especially when displayed in a digital space that
allows each user to provide an interpretation according to their own understanding. This condition
shows that social media is not only a place to share religious experiences, but also a space for
debate and negotiation of the meaning of religious symbols. This study aims to analyze netizens'
responses to abaya fashion uploads on Instagram and understand the negotiation process and the
formation of the meaning of sharia fashion on social media.

This study uses a descriptive qualitative method with a reception analysis approach. The
research data was obtained from netizens' comments on Naura Ayu's Instagram uploads related to
abaya fashion and was analyzed using Stuart Hall's reception theory which groups the audience's
position into dominant, negotiation, and opposition categories. In addition, this study also uses
Stig Hjarvard's theory of religious mediatization to understand how social media plays a role in
forming, disseminating, and influencing the meaning of religious symbols in the digital space.

The results of the study show that netizens' responses are divided into three positions of
meaning, namely dominant, negotiable, and opposition. These differences in meaning are
influenced by the background of knowledge, experience, and religious understanding of each
individual. Most netizens highlight the visual aspects of fashion, such as models, materials, and
the appearance of clothes rather than the religious value of the worship displayed. These findings
suggest that religious symbols on social media tend to be understood through media logic that
emphasizes visual-and aesthetic aspects. The meaning.of sharia fashion on.social media is no
longer singular, but is formed through a negotiation process between religious values, media logic,
and the audience's perspective in the digital space.

Keywords: shari'i clothing, Instagram, netizens' response
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir membawa
perubahan besar dalam cara masyarakat berkomunikasi dan berinteraksi. Kemajuan
teknologi tersebut mendorong munculnya berbagai platform media sosial yang semakin
mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai kalangan. Kehadiran media sosial tidak
hanya mengubah pola komunikasi yang sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu, tetapi
juga menciptakan ruang baru bagi masyarakat untuk mengekspresikan diri, membangun
relasi, serta memperoleh berbagai informasi dengan cepat dan luas.! Kehadiran media
sosial membuat arus informasi semakin terbuka, sehingga setiap orang memilliki
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, menanggapi berbagai isu, bahkan ikut
membentuk opini yang dapat mempengaruhi publik.> Media sosial tidak lagi sekadar
menjadi tempat berinteraksi, tetapi juga menjadi ruang diskusi yang turut membentuk cara
pandang dan sikap masyarakat terhadap fenomena yang muncul di kehidupan sosial.

Menurut laporan DataReportal, terdapat sekitar 143 juta identitas pengguna media
sosial aktif di Indonesia pada Januari 2025. Jumlah tersebut setara dengan sekitar 50,2
persen dari total populasi Indonesia. Selain itu, platform seperti Instagram juga memiliki
jumlah pengguna yang sangat besar. Pada awal 2025, Instagram tercatat memiliki sekitar
103 juta pengguna di Indonesia dengan jangkauan sekitar 36 persen dari total populasi.?
Besarnya jumlah pengguna tersebut,menunjukkan bahwa hampir setengah dari pengguna
internet di “Indonesia menggunakan Instagram secara aktif.-Kondisi ini menjadikan
Instagram sebagai salah satu ruang digital yang cukup berpengaruh dalam membentuk
interaksi sosial dan pertukaran informasi di masyarakat.

Popularitas media sosial tersebut menjadikan Instagram tidak lagi sekadar menjadi

tempat untuk berbagi foto atau video. Platform ini telah berkembang menjadi ruang yang

! Nur Alfiah Tahir dan Haerani Nur, "Representasi Identitas Pribadi di Media Sosial," Prinisi Journal of Art,
Humanity & Social Studies 05, no. 03 (2025): 108.

2 Deni Hermawan dan Syarifuddin S. Gassing, “Pengaruh komentar netizen terhadap citra diri dan reputasi
sosial media pada akun instagram nathalie,” IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 7, no. 3 (2023):
243.

3 Simon Kemp, “Digital 2025: Indonesia,” diakses pada tanggal 25 Februari 2025,

https://datareportal.com/reports/digital-2025-indonesia
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cukup penting bagi masyarakat untuk bertukar gagasan, membangun komunitas, serta
menyebarkan berbagai nilai kehidupan, termasuk nilai-nilai keagamaan.* Instagram
memiliki beragam fungsi bagi para penggunanya. Selain menjadi tempat untuk
mengekspresikan kreativitas, platform ini juga menjadi sumber informasi yang terus
update. Informasi yang beredar dapat berasal dari akun lembaga atau organisasi seperti
informasi mengenai pendidikan, kesehatan, maupun agama. Sisi lain, informasi juga
banyak dibagikan melalui akun pribadi yang menampilkan aktivitas atau pengalaman
sehari-hari dalam bentuk foto atau video.” Banyak individu termasuk figur publik,
memanfaatkan media sosial untuk membagikan pengalaman personal mereka, termasuk
pengalaman yang berkaitan dengan praktik atau ekspresi religius. Media memungkinkan
individu maupun kelompok keagamaan untuk menampilkan keyakinan mereka secara
terbuka kepada khalayak.®

Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam sering menampilkan
ekspresi religius di media sosial melalui berbagai simbol visual, seperti busana muslim,
aktivitas ibadah, maupun narasi spiritual yang dibagikan kepada para pengikutnya. Namun,
ketika simbol-simbol keagamaan tersebut dipublikasikan di ruang digital, maknanya tidak
selalu diterima secara tunggal oleh khalayak. Sebaliknya, simbol tersebut kerap
memunculkan beragam interpretasi, diskusi, bahkan perdebatan di antara pengguna media
sosial. Hal ini terjadi karena pengguna media sosial tidak hanya berperan sebagai pihak
yang mengonsumsi konten, tetapi juga turut memproduksi dan menafsirkan kembali
berbagai konten yang beredar.’” Aktivitas tersebut sekaligus menjadi tempat
berlangsungnya proses negosiasi makna terhadap simbol-simbol keagamaan yang muncul
di media sosial.

Salah satu bentuk ekspresi religius/yang cukup sering ditampilkan dalam media
sosial adalah melalui penggunaan busana muslim. Dalam Islam, pakaian tidak hanya

dipahami sebagai penutup tubuh, tetapi juga sebagai bagian dari sistem nilai yang mengatur

4 Fiansi Dwi Arista dkk., "Media Sosial Instagram Sebagai Komunikasi Dakwah Terhadap Peningkatan

Pengetahuan Agama Pada Gen Z," NAAFI: Jurnal llmiah Mahasiswa 2, no. 03 (2025): 413.

5 Aras Satria Agusta dan Nurdin Laugu, “Fresh Informasi Keagamaan Melalui Media Instagram dalam

Menanggapi Covid-19 di Indonesia,” UNILIB: Jurnal Perpustakaan 11, no. 2 (2020): 91.

6 Nurhasanah Haspiani, "Ekspresi Keagamaan dan Kekerasan Simbolik di Media Massa," Jurnal Ilmiah llmu

Komunikasi 6, no. 02 (2025): 219.

7 Adrian, Muhammad Riswan, dan Qudratullah, "Interaksi Simbolik dalam Dakwah Instagram: Studi

Kualitatif Pada Remaja Muslim Perkotaan," Jurnal Pendidikan Tambusai 10, no. 01 (2026): 426.
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kesopanan, moralitas, dan identitas keagamaan.® Masyarakat sebagai pengguna aktif media
sosial cenderung menyesuaikan diri dengan berbagai konten visual yang beredar, termasuk
gaya hijab dan busana muslim yang sedang tren.” Kondisi ini menunjukkan bahwa busana
muslim tidak lagi dipahami semata-mata sebagai simbol kesalehan pribadi, tetapi juga
mencerminkan dinamika identitas keagamaan yang lebih fleksibel, kreatif, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman.!°

Salah satu jenis busana yang cukup populer dalam perkembangan fashion muslim
kontemporer adalah abaya. Pada awalnya, abaya dikenal sebagai pakaian tradisional yang
berasal dari budaya masyarakat arab dengan potongan longgar yang berfungsi menutupi
tubuh. Model abaya tradisional umumnya memiliki desain yang sederhana, longgar, tanpa
banyak variasi, serta didominasi oleh warna hitam.'! Namun seiring perkembangan zaman,
abaya mengalami berbagai perubahan dalam hal desain dan fungsi. Saat ini, abaya tidak
hanya dipahami sebagai pakaian yang berfungsi menutupi tubuh, tetapi juga berkembang
menjadi bagian dari gaya berpakaian yang mengikuti tren fashion. Berbagai variasi mulai
muncul, baik dari segi potongan, warna, bahan kain, maupun tambahan dekorasi yang
membuat tampilannya lebih beragam.'?

Perubahan fungsi dan tampilan abaya tersebut menjadikannya menarik untuk
dikaji, terutama ketika busana ini ditampilkan di media sosial oleh figur publik. Satu sisi,
abaya masih dipahami sebagai busana yang merepresentasikan nilai-nilai kesopanan dan
religiusitas. Di sisi lain, perkembangan desain dan cara penggunaannya menunjukkan
bahwa abaya juga telah menjadi bagian dari tren fashion muslim kontemporer. Kondisi ini
berpotensi-memunculkan beragam penafsiran mengenai makna.busana syar’i, khususnya
ketika ditampilkan dalam ruang digital yang memungkinkan setiap pengguna memberikan

pandangannya secara terbuka.

8 Hendra Prasetia dkk., "Media Sosial Sebagai Agen Sosialisasi Nilai Keislaman: Representasi dan Negosiasi

Busana Muslim di Instagram," Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan 6, no. 6 (2026): 1489.

% Nina Martian Ningsih dan Moh Yasir Alimi, "Adaptasi Fashion Muslimah Kontemporer Di Kalangan

Mabhasiswi Universitas Negeri Semarang Melalui Media Sosial," JISA: Jurnal llmiah Sosiologi Agama 8, no. 01
(2025): 143.

10 Muthia Azzahra dkk., "Busana Muslim di Kalangan Generasi Muda: Antara Gaya Hidup Identitas dan

Pendidikan Karakter Islami," Jurnal Al- Abshor: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2026): 49.

' Ananda Vidyaratri Mega Pratiwi dan Rizki Amalia Sholihah, “Evolusi dan Eksistensi Model Abaya pada

Masa Modern di Jazirah Arab,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan 15, no. 02 (2020): 238.

12 Elizabeth D. Shimek, The Abaya: Fashion, Religion, and Identity in a Globalized World, t.t.
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Fenomena ini terlihat pada unggahan seorang figur publik, yaitu Naura Ayu, yang
menampilkan dirinya mengenakan busana abaya saat menjalankan ibadah umrah dan
membagikannya melalui Instagram. Unggahan tersebut dipilih karena memperlihatkan
pertemuan antara simbol religius berupa busana abaya dengan representasi fashion yang
ditampilkan oleh figur publik di media sosial. Selain memperoleh perhatian yang luas dari
pengguna Instagram, unggahan tersebut juga memunculkan beragam respons netizen
mengenai makna dan kriteria busana syar’i, sehingga relevan untuk mengkaji proses
pembentukan dan negosiasi makna simbol keagamaan di ruang digital. Secara sekilas,
unggahan tersebut memperlihatkan representasi yang umum dari praktik religius, yaitu
mengenakan busana yang menutup aurat dan melakukan aktivitas ibadah di tanah suci.
Namun, justru memicu beragam respons dari netizen di kolom komentar. Sebagian
pengguna memberikan dukungan dan menganggap unggahan tersebut sebagai bentuk
ekspresi spiritual, sementara sebagian lainnya memberikan kritik terhadap pakaian, pose,
maupun cara representasi yang dianggap kurang sesuai dengan standar busana syar’i.
Perbedaan tanggapan ini kemudian memicu perdebatan di antara pengguna media sosial.

Perdebatan yang muncul dari unggahan tersebut menimbulkan pertanyaan penting
mengenai bagaimana simbol-simbol keagamaan dimaknai dalam ruang media sosial.
Secara khusus, fenomena ini menunjukkan bahwa busana abaya yang pada dasarnya
merupakan simbol kesopanan dan religiusitas justru dapat menjadi ruang perdebatan publik
ketika ditampilkan di media sosial. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai
mengapa unggahan seseorang yang mengenakan busana abaya dapat memicu diskusi yang
begitu luas,.serta apakah makna “syar’1’’ yang melekat pada busana tersebut mengalami
perubahan ketika masuk ke dalam ruang digital.

Beberapa penglitian'sebelumnya telah membahas hubungan antara media sosial,
praktik keberagamaan, dan representasi busana muslim di ruang digital. Salah satu
penelitian yang dilakukan oleh Henda Prasetia dan rekan-rekannya yang berjudul “Media
Sosial sebagai Agen Sosialisasi Nilai Keislaman: Representasi dan Negosiasi Busana
Muslim di Instagram.”!® Penelitian tersebut mengkaji bagaimana Instagram berperan

sebagai ruang representasi sekaligus negosiasi identitas keagamaan dalam praktik

13 Hendra Prasetia dkk., "Media Sosial Sebagai Agen Sosialisasi Nilai Keislaman: Representasi dan Negosiasi
Busana Muslim di Instagram," Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan 6, no. 06 (2026): 1488.
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berpakaian Muslimah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa busana muslim
yang ditampilkan di Instagram tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap nilai syariat,
tetapi juga dipengaruhi oleh logika estetika digital, budaya populer, serta perkembangan
industri fashion. Dalam konteks ini, makna busana muslim mengalami pergeseran dari
sekadar simbol kesalehan menuju identitas religius modern yang lebih cair dan performatif.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Hilalludin dalam artikelnya yang
berjudul “Anak Muda, Media Sosial, dan Agama yang Cair: Fenomenologi Hijrah Digital
di Indonesia.”'* Penelitian ini menjelaskan bahwa media sosial telah mengubah cara
generasi muda mengekspresikan dan mempraktikkan keberagamaan. Proses hijrah yang
sebelumnya bersifat personal kini berkembang menjadi fenomena sosial yang terbuka dan
visual melalui berbagai unggahan mengenai kajian agama, gaya hidup Islami, maupun
simbol-simbol religius. Namun demikian, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
keberagamaan di media sosial sering kali lebih menonjolkan simbol visual dibandingkan
pendalaman makna spiritual. Meskipun kedua penelitian tersebut telah menjelaskan
hubungan antara media sosial, simbol religius, dan praktik keberagamaan, kajian yang
secara khusus menyoroti proses negosiasi makna busana syar’i dalam interaksi di media
sosial masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana
proses negosiasi dalam reproduksi makna busana syar’i berlangsung melalui respons
netizen terhadap unggahan busana abaya di Instagram.

Untuk memahami fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan dua pendekatan
teori. Pertama, teori resepsi yang dikemukakan oleh Stuart Hall yang menjelaskan bahwa
makna tidak melekat secara langsung. pada suatu objek, tetapi-dibentuk melalui proses
representasi dan penafsiran sosial. Melalui konsep encoding dan decoding, Hall
menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan oleh pembuat konten dapat ditafsirkan secara
berbeda oleh khalayak, sehingga memungkinkan munculnya berbagai respons seperti
penerimaan, negosiasi, maupun penolakan terhadap makna yang ditampilkan. Kedua,
konsep mediatisasi agama yang diperkenalkan oleh Stig Hjarvard, yang menjelaskan
bahwa dalam masyarakat modern, media tidak hanya berfungsi sebagai sarana

penyampaian pesan, tetapi juga mempengaruhi cara agama direpresentasikan dan dipahami

14 Hilalludin Hilalludin, "Anak Muda, Media Sosial, dan Agama yang Cair: Fenomenologi Hijrah Digital di
Indonesia," Al-Bayan: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 5, no. 01 (2025).
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oleh masyarakat. Melalui media sosial, simbol-simbol keagamaan seperti busana syar’i
dapat mengalami proses transformasi makna karena dipertemukan dengan logika media
yang menekankan aspek visual dan interaksi publik.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, fenomena perdebatan yang
muncul dari unggahan busana abaya di media sosial menunjukkan bahwa simbol
keagamaan tidak selalu dimaknai secara seragam oleh masyarakat. Perbedaan latar
belakang pengetahuan, pengalaman, serta cara pandang pengguna media sosial
memungkinkan munculnya berbagai bentuk respons dan penafsiran terhadap simbol
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Busana Syar’i dalam
Pandangan Netizen: Analisis Resepsi terhadap Unggahan Abaya Naura Ayu di Instagram”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana respons netizen terhadap unggahan
yang menampilkan busana abaya di Instagram serta bagaimana proses negosiasi dan

pembentukan makna busana syar’i terjadi dalam ruang media sosial

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaimana netizen memaknai representasi busana abaya dalam unggahan Naura Ayu
di Instagram?
2. Bagaimana proses negosiasi dalam reproduksi makna busana syar’i di ruang media

sosial?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan' latar/ belakang dan rumusan. masalah ‘yang ‘telah dijelaskan, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Menganalisis pemaknaan netizen terhadap representasi busana abaya dalam
unggahan Naura Ayu di Instagram.
b. Menganalisis proses negosiasi dalam reproduksi makna busana syar’i di ruang

media sosial.



2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat. Adapun
kegunaan dari penelitian ini diantaranya:
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam kajian Sosiologi Agama dan Komunikasi Digital.
Dengan mengkaji respons netizen terhadap unggahan kreator konten yang
menampilkan simbol keagamaan di media sosial, penelitian ini memperkaya
diskursus tentang bagaimana makna keagamaan direpresentasikan dan
dinegosiasikan dalam konteks budaya digital. Kajian ini juga berperan dalam
memperluas pemahaman mengenai bagaimana ruang publik virtual membentuk
proses produksi dan penerimaan makna terhadap simbol-simbol religius.

b. Kegunaan Praktis

Pertama, bagi masyarakat dan pengguna media sosial. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi masyarakat, khususnya pengguna
media sosial, agar lebih kritis dan bijak dalam memahami konten yang
menampilkan simbol-simbol keagamaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran bahwa makna keagamaan di media sosial sering kali
bersifat interpretatif dan dapat dipahami secara berbeda oleh setiap individu.

Kedua, bagi kreator konten dan praktisi media. penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam memahami bagaimana publik memberikan respons
terhadap representasi simbol keagamaan di.media sosial, Kreator konten dapat
lebih memahami /dinamika interaksi audiens terhadap konten yang berkaitan
dengan nilai-nilai religius.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang membahas media sosial,
simbol keagamaan, serta negosiasi makna dalam ruang digital. Selain itu, penelitian
ini juga dapat membuka peluang kajian yang lebih luas mengenai hubungan antara

agama, media, dan budaya digital.



D.

Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai representasi simbol dan praktik keagamaan di media sosial
telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti. Kajian-kajian tersebut memberikan
gambaran mengenai bagaimana media sosial digunakan sebagai ruang untuk menampilkan
identitas religius serta memaknai simbol-simbol keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penelitian ini, studi-studi terdahulu memiliki peran penting untuk menunjukkan
posisi penelitian yang sedang dilakukan sekaligus menjadi rujukan dalam menemukan
celah kajian yang belum banyak diteliti.

Pembahasan mengenai pakaian syar’i dalam berbagai penelitian menunjukkan
adanya kecenderungan yang kuat pada pendekatan normatif yang bersumber dari ajaran al-
qur’an dan prinsip-prinsip syari’at islam. Sejumlah kajian menegaskan bahwa pakaian
muslimah yang sesuai dengan tuntunan agama tidak hanya berfungsi menutup aurat, tetapi
juga memenuhi kriteria tertentu seperti tidak transparan, tidak ketat, serta tidak menarik
perhatian lawan jenis. Sehingga pakaian dipahami sebagai bentuk ketaatan terhadap
perintah agama, bahkan dikaitkan dengan konsep “pakaian takwa” sebagai nilai ideal
dalam berpakaian.'®> Posisi penelitian ini berbeda karena tidak berfokus pada penentuan
standar benar atau salah mengenai busana syar’i, melainkan melihat bagaimana makna
syar’i dinegosiasikan oleh netizen melalui interaksi di media sosial.

Kecenderungan serupa juga terlihat dalam penelitian yang membahas konsep syar’i
dalam desain busana muslimah, termasuk dalam konteks busana pengantin. Konsep syar’i
pada kajian tersebut dirumuskan melalui. seperangkat aturan-yang cukup rinci, seperti
kewajiban menutup aurat, penggunaan bahan yang itebal, tidak-membentuk lekuk tubuh,
tidak menyerupailaki-laki maupun kelompok tertentu, serta tidak-bersifat mencolok.'¢ Hal
ini menunjukkan bahwa makna syar’i tidak hanya dipahami sebagai prinsip umum, tetapi
telah berkembang menjadi standar normatif dalam praktik berpakaian. Fokus penelitian
masih menempatkan busana syar’i sebagai aturan yang bersifat ideal dan tetap berdasarkan

ketentuan agama. Posisi penelitian ini berbeda karena tidak berupaya merumuskan standar

Furgan:

15 Adrianto dkk., “Karakteristik Pakaian Muslimah dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Al-A’raf Ayat 26,” A/
Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir 7, no. 2 (2024): 75-76.
16 Mayang Tresna Dewi dan Citra Puspitasari, "Penerapan Konsep Syari Modern pada Desain Busana

Pengantin Muslimah," Jurnal ATRAT 6, no. 3 (2018): 236-237.
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busana syar’i, melainkan melihat bagaimana standar tersebut diperdebatkan dan dimaknai
kembali oleh netizen ketika ditampilkan di media sosial.

Selain itu, terdapat pula kajian yang melihat pakaian syar’i dari perspektif akidah,
yang menekankan bahwa berpakaian merupakan bagian dari ekspresi keimanan dan
identitas keagamaan. Pandangan ini menegaskan, pakaian yang tidak memenuhi ketentuan
syariat seperti bersifat transparan atau memperlihatkan bagian tubuh tertentu, dipandang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, bahkan dianalogikan sebagai “berpakaian tetapi
telanjang.” Sehingga pakaian disini tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh
melainkan menjadi representasi dari kualitas religius seseorang.!” Terlihat bahwa
kecenderungan penelitian yang telah dibahas sebelumnya lebih banyak menempatkan
pakaian syar’i sebagai simbol ketaatan, identitas, sekaligus representasi moral seorang
muslimah yang berlandasakan pada ketentuan syariat islam.

Beberapa kajian yang telah disebutkan menunjukkan bahwa fokus penelitian masih
cenderung melihat pakaian syar’i berdasarkan standar normatif, yaitu merujuk pada dalil
al-Qur’an maupun pandangan para ulama. Pembahasan lebih diarahkan pada bagaimana
pakaian seharusnya dikenakan sesuai dengan ketentuan agama, bukan pada bagaimana
makna tersebut dipahami dalam praktik sosial. Namun, pembahasan tersebut belum banyak
menyentuh bagaimana makna pakaian syar’i mengalami pergeseran ketika memasuki
ruang media. Padahal, media tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran, tetapi juga
menjadi ruang makna dinegosiasikan, diperdebatkan, dan direpresentasikan ulang oleh
para penggunanya. Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana konsep syar’i tidak
lagi hanya-dipahami secara normatif, tetapijuga dikonstruksi.dalam. dinamika interaksi
digital.

Dalam kajian budaya dan 'media, teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart
Hall menjadi salah satu konsep penting untuk memahami bagaimana makna dibentuk
melalui simbol, bahasa, dan citra. Menurut Hall, representasi tidak sekadar
menggambarkan realitas yang sudah ada, tetapi merupakan proses sosial di mana makna

diproduksi dan ditafsirkan oleh masyarakat. Pandangan ini menekankan bahwa makna

17 Mardhiah Abbas, Nurliana Damanik, Nurmi, "Fenomena Fashion Syar’i sebagai Tren Budaya Menurut
Akidah Islam (Studi Analisis di Unimed pada Fakultas dan Seni dan Budaya)," Al-Hikmah: Jurnal Theosofi dan
Peradaban Islam 2, no. 2 (2020):330.



tidak melekat secara alami pada suatu objek, melainkan dibentuk melalui praktik sosial dan
budaya yang melingkupinya. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang ditulis oleh
Annisa Berliana Difa dan Al Gusma Setyawan menjelaskan bahwa dalam konteks media
digital, proses representasi menjadi semakin kompleks karena makna tidak hanya
diproduksi oleh pembuat konten, tetapi juga dipengaruhi oleh cara khalayak menafsirkan
simbol yang ditampilkan.'® Kecenderungan penelitian mulai melihat media sosial sebagai
ruang pembentukan makna dan representasi identitas di ruang digital. Posisi penelitian ini
berbeda karena tidak hanya melihat bagaimana simbol busana syar’i direpresentasikan,
tetapi juga berfokus pada bagaimana makna tersebut dinegosiasikan melalui respons
netizen di kolom komentar media sosial.

Sejumlah penelitian yang membahas media sosial menunjukkan adanya pergeseran
fokus dari pemahaman normatif menuju praktik representasi keagamaan di ruang digital.
Kajian mengenai busana muslim di media sosial serta representasi fikih wanita pada konten
dakwah TikTok memperlihatkan bahwa identitas keagamaan tidak lagi hanya dibentuk
melalui ajaran agama, tetapi juga melalui proses representasi dan interpretasi yang terjadi
di media sosial.!”” Sehingga pakaian dan simbol-simbol keagamaan ditampilkan sebagai
bagian dari pembentukan citra diri dan identitas di hadapan publik.”’ Media sosial
kemudian berfungsi sebagai ruang simbolik yang memungkinkan atribut keagamaan
dimaknai secara visual dan terbuka terhadap berbagai respons audiens. Hal ini
menunjukkan bahwa makna keagamaan, termasuk busana syar’i tidak lagi bersifat tunggal
karena dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, serta interaksi antar pengguna di ruang
digital. Kecenderungan penelitian mulai melihat hubungan antara media sosial, identitas
religius, dan representasi simbol keagamaan. Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada bagaimana simbol religius ditampilkan 'di media sosial, sedangkan
penelitian ini berfokus pada bagaimana netizen merespons dan menegosiasikan makna

busana syar’i melalui interaksi di kolom komentar Instagram.

'8 Annisa Berliana Difa, Al Gusma Setyawan, "Representasi dalam Media dan Budaya: Perspektif Teori
Stuart Hall," Studi Agama 2 (2024).

19 Tika Rahmawati, "Representasi Fikih Wanita di Media Sosial TikTok (Analisis Model Stuart Hall pada
Akun TikTok @nu-online)", Skripsi (2024).

20 Nanda Mardliatu Syifa, Representasi Hijab Syar’i pada Situs SUARAISLAM.id, 2020.
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Kajian lain yang menggunakan konsep representasi juga menunjukkan bagaimana
simbol religius dan identitas perempuan muslim ditampilkan dalam media sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Rivi Handayani mengkaji bagaimana kecantikan
direpresentasikan melalui akun Instagram selebgram hijab di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis tekstual dan visual dengan memanfaatkan konsep
representasi dari Stuart Hall serta semiotika Rolan Barthes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa representasi perempuan berhijab di media sosial tidak terlepas dari konstruksi mitos
kecantikan yang ditampilkan melalui visual tubuh, penggunaan make-up, serta gaya
berpakaian. Dalam hal ini, nilai-nilai religius yang melekat pada simbol hijab sering kali
bernegosiasi dengan unsur modernitas, estetika, dan kepentingan kmersial yang
berkembang di ruang digital.?!

Kajian lain mengenai representasi identitas melalui gaya berpakaian di media sosial
juga dilakukan oleh Resita Aprelia Sanjaya, Amrullah, dan Lesti Heriyanti dalam penelitian
berjudul “Representasi Identitas melalui Gaya Berpakaian di TikTok.” Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Bengkulu mengekspresikan identitas mereka melalui gaya berpakaian di
media sosial TikTok. Menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus,
penelitian ini menunjukkan bahwa pilihan gaya berpakaian yang ditampilkan di media
sosial tidak hanya merepresentasikan identitas akademik dan religius mahasiswa, tetapi
juga dipengaruhi oleh tren fashion serta preferensi personal.’’> Temuan tersebut
menunjukkan bahwa busana dalam media sosial berfungsi sebagai simbol yang digunakan
individu untuk membangun dan mengkomunikasikan identitas-diri.di hadapan publik
digital.

Kajian lain‘ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Qurrota A’yunin dan
Endah Triastuti. Penelitian tersebut mengkaji bagaimana wacana kesalehan yang
ditampilkan oleh perempuan seleb nigabis di Instagram mengalami proses negosiasi dan

komodifikasi dalam ruang media digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-

2I Rivi Handayani, "Representasi Kecantikan Perempuan Berhijab Melalui Istagram", Al-Munzir 9, no. 2
(2016).

22 Resita Aprelia Sanjaya, Lesti Heriyanti, "Representasi Identitas melalui Gaya Berpakaian di TikTok (Studi
Kasus Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Bengkulu)", NUANSA: Jurnal Penelitian llmu
Sosial dan Keagamaan Islam 22, no. 2 (2025).
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simbol kesalehan seperti hijrah, nigab, serta kategori busana syar’i tidak hanya digunakan
sebagai ekspresi religius, tetapi juga dimanfaatkan untuk membangun citra dan merek
Islami dalam aktivitas pemasaran produk.?* Temuan ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai
kesalehan di media sosial dapat mengalami proses negosiasi dengan kepentingan ekonomi
dan logika komersial yang berkembang di ruang digital.

Adanya proses representasi simbol-simbol agama yang ditampilkan oleh pengguna
media sosial menunjukkan bahwa praktik keagamaan di ruang digital tidak dapat
dilepaskan dari proses mediatisasi agama, di mana media turut memengaruhi cara simbol
keagamaan diproduksi, ditampilkan, dan dimaknai oleh masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Nisa Nur Aulia menjelaskan bahwa media telah menjadi salah satu sumber
penting dalam membentuk cara masyarakat memperoleh informasi serat pengalaman
mengenai agama. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan
keagamaan, tetapi juga mempengaruhi bagaimana isu-isu agama ditampilkan dan dipahami
oleh masyarakat sesuai dengan logika dan format media yang berkembang. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mediatisasi agama dapat dilihat pada beberapa tingkatan,
yaitu tingkat masyarakat, organisasi, dan individu. Pada tingkat masyarakat, mediatisasi
berkaitan dengan perubahan peran agama dalam ruang publik yang semakin dipengaruhi
oleh media. Sementara itu, pada tingkat organisasi dan individu, mediatisasi dapat
mendorong munculnya bentuk keberagamaan yang lebih personal dan subjektif.?*

Kajian mengenai mediatisasi agama di media sosial juga ditunjukkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Juliana Kurniawati yang membahas praktik mediatisasi
tubuh perempuan  berjilbab melalui aktivitas selfie di Instagram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan teori mediatisasi dari Stig Hjarvard untuk melihat bagaimana
perempuan berjilbab menampilkan citra dirinya melalui foto/yang diunggah di media
sosial, khususnya pada unggahan yang menggunakan tagar #jilboob dan #hijaboob. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah memengaruhi cara perempuan
menampilkan identitas dirinya melalui logika media yang menekankan aspek visual dan

citra tubuh. Penggunaan jilbab tidak selalu dimaknai sebagai simbol religius, tetapi dapat

2 Qurrota A’yunin dan Endah Triastuti, "Komodifikasi Kesalehan Nigabis Di Media Sosial Instagram",
Scholar.Archive.Org 17, no. 2 (2022).
24 Nisa Nur Aulia, "Islam Dan Mediatisasi Agama", Communicatus: Jurnal llmu Komunikasi 1, no. 1 (2017).
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bergeser menjadi bagian dari representasi gaya dan aksesori visual dalam ruang media
sosial.?®

Beberapa penelitian yang sudah dijelaskan menunjukkan bahwa media sosial
menjadi ruang penting dalam merepresentasikan simbol-simbol keagamaan, identitas
religius, serta praktik keberagamaan di era digital. Namun, sebagian besar kajian tersebut
lebih menyoroti bagaimana simbol keagamaan ditampilkan oleh pembuat konten dan
bagaimana media memediasi representasi tubuh dan identitas religius. Kajian mengenai
bagaimana khalayak merespons dan menafsirkan representasi simbol keagamaan dalam
suatu unggahan di media sosial masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengkaji lebih lanjut bagaimana respons netizen terhadap unggahan yang
menampilkan busana abaya di Instagram serta bagaimana proses negosiasi dan

pembentukan makna busana syar’i terjadi dalam ruang media sosial.

E. Kerangka Teori

Untuk melihat dan menganalisis fenomena yang terjadi, penulis memerlukan
kerangka teoretis sebagai landasan dalam memahami permasalahan yang diteliti. Upaya
menjawab bagaimana simbol keagamaan direpresentasikan dan dinegosiasikan di ruang
publik, penelitian ini menggunakan teori Resepsi yang dikemukakan oleh Stuart Hall serta
teori Mediatisasi Agama yang dikembangkan oleh Stig Hjarvard.

1. Teori Resepsi Stuart Hall

Teori ini berangkat dari pandangan bahwa makna tidak muncul begitu saja,
melainkan diproduksi dan.disampaikan melalui bahasa serta berbagai simbol, seperti
kata-kata, gambar, ekspresi wajah, benda, maupun praktik sehari-hari. Melalui tanda
dan simbol tertentu, manusia dapat mengekspresikan ide atau gagasan sehingga dapat
dipahami oleh orang lain. Dengan cara ini, manusia dapat berbagi pengalaman dan
menafsirkan dunia secara bersama-sama. Sehingga perspektif ini mengatakan bahwa
makna dalam budaya tidak selalu bersifat tunggal karena setiap individu memiliki

pengalaman, perasaan, serta sudut pandang yang berbeda.

25 Juliana Kurniawati, “Selfie: Mediatisasi Tubuh Perempuan Berjilbab Seksi Dalam Instagram,” JURNAL
SOSIAL: Jurnal Penelitian llmu-Ilmu Sosial 21, no. 1 (2020).
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Selain itu, makna budaya tidak hanya berada di dalam pikiran, tetapi juga
mempengaruhi tindakan dan praktik sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
budaya dapat dipahami sebagai proses terus-menerus dalam memproduksi,
menafsirkan, dan menukar makna di antara anggota masyarakat. Stuart Hall
menjelaskan bahwa proses produksi dan penyebaran makna tersebut berkaitan dengan
apa yang ia sebut sebagai circuit of culture. Pandangan bahwa makna tidak selalu tetap
menunjukkan bahwa makna tidak sepenuhnya berasal dari benda itu sendiri, melainkan
terbentuk melalui cara manusia memahami dan membicarakannya.?®

Oleh karena itu, Hall berpendapat bahwa makna dibentuk melalui sistem
representasi, yaitu cara manusia menggunakan bahasa, simbol, dan tanda untuk
menggambarkan dunia. Dengan kata lain, manusia tidak sekadar menemukan makna
yang sudah ada, tetapi juga ikut membangun makna tersebut melalui proses komunikasi
dan praktik budaya. Hal inilah yang membuat representasi menjadi proses yang tidak
sederhana. Ketika seseorang melihat gambar, kata, atau simbol tertentu, sebenarnya ia
sedang berhadapan dengan hasil dari proses panjang bagaimana suatu masyarakat
memberi makna terhadap sesuatu.

Untuk memahami bagaimana bahasa menghasilkan makna, Stuart Hall
memperkenalkan tiga cara berfikir tentang representasi. Ketiga pendekatan ini
menjelaskan hubungan antara bahasa, makna, dan dunia.?” Pendekatan pertama disebut
pendekatan reflektif. Cara pandang ini bahasa dianggap hanya mencerminkan realitas
yang sudah ada. Artinya, benda, orang, atau peristiwa di dunia dianggap telah memiliki
makna.dengan sendirinya, sementara.bahasa hanya berfungsi.untuk menggambarkan
makna tersebut. Dengan kata lain, bahasa dipahami seperti cermin yang memantulkan
kenyataan.

Pendekatan kedua disebut pendekatan intensional. Dalam pandangan ini, makna
dianggap berasal dari niat atau maksud orang yang berbicara atau membuat suatu karya.
Sehingga makna sebuah kata, gambar, atau teks bergantung pada apa yang ingin
disampaikan oleh penulis, pembicara, atau pembuat gambar tersebut. Pendekatan

ketiga adalah pendekatan konstruktivis, yang merupakan pendekatan yang paling

26 CJaire Alexander dkk., "Representation Cultural Representations and Signifying Practices," (1997): 3-7.
27 Alexander dkk., "Representation Cultural Representations and Signifying Practices," (1997): 15.
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banyak digunakan dalam kajian budaya. Dalam pandangan ini, makna tidak hanya
berasal dari benda yang ada di dunia, dan juga tidak semata-mata berasal dari niat
individu Sebaliknya, makna dibangun melalui bahasa serta sistem tanda yang
digunakan dalam suatu budaya. Artinya, manusia secara bersama-sama membentuk
makna melalui cara mereka berbicara, menulis, dan menggunakan berbagai simbol.

Tulisannya yang berjudul Encoding and Decoding in the Television Discourse,
Stuart Hall menjelaskan bahwa proses pembentukan makna tidak hanya berkaitan
dengan bahasa dalam bentuk kata atau simbol, tetapi juga dapat dilihat melalui media
seperti televisi. Dalam hal ini, program televisi dipahami sebagai media yang
menyampaikan pesan kepada penonton. Menurut Hall, dalam masyarakat modern ini
penonton tidak lagi bersifat pasif, tetapi semakin kritis dalam memahami pesan yang
disampaikan oleh media. Akibatnya, pesan yang dimaksudkan oleh pembuat program
tidak selalu diterima dengan makna yang sama oleh penonton.”8

Untuk menjelaskan proses tersebut, Hall membaginya ke dalam dua tahap, yaitu
encoding dan decoding. Encoding merujuk pada proses ketika pembuat pesan
menyusun dan menyampaikan makna melalui media, sedangkan decoding merujuk
pada proses ketika audiens menafsirkan dan memahami pesan tersebut. Stuart Hall
kemudian mengidentifikasi tiga posisi khalayak dalam proses encoding dan decoding
terkait dengan pemaknaan terhadap pesan media, yaitu sebagai berikut.
a. Posisi Dominan

Posisi ini menjelaskan bahwa dalam proses pemaknaan, khalayak menerima

pesan .media sesuai dengan makna yang .diamksudkan, oleh pembuat pesan.

Khalayak menafsirkan pesan dengan menggunakan kerangka makna yang sama

dengan yang digunakan oleh produsen media. Sehingga pesan yang disampaikan

oleh media dapat diterima sepenuhnya oleh khalayak sebagaimana yang diharapkan

oleh pembuat pesan.
b. Posisi Negosiasi

Pada posisi ini, khalayak tidak sepenuhnya menerima ataupun menolak

pesan yang disampaikan oleh media. Khalayak menafsirkan pesan dengan

28 Stuart Hall, "Encoding and Decoding in the Television Discourse”, (Birmingham: Centre for Contemporery
Cultural Studies, University of Birmingham, 1973): 1-4.
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mempertimbangkan makna yang ditampilkan oleh media, namun juga dipengaruhi
oleh pengalaman, nilai, dan latar belakang sosial yang mereka miliki. Akibatnya,
makna yang diterima merupakan hasil dari proses negosiasi antara pesan media dan
pemahaman pribadi khalayak.
c. Posisi Oposisi
Posisi oposisi terjadi ketika khalayak memahami pesan yang disampaikan
oleh media, tetapi menolak makna yang dimaksud oleh pembuat pesan tersebut.

Dalam posisi ini, khalayak menafsirkan pesan dengan cara yang berbeda atau

bahkan berlawanan dengan makna yang telah dibentuk dan disampaikan oleh

media.

Berdasarkan pemikiran Stuart Hall, makna yang muncul dalam suatu representasi
tidak bersifat tetap melainkan dapat ditafsirkan secara berbeda oleh setiap individu. Hal
ini terjadi karena proses pemaknaan dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang
sosial, serta cara pandang masing-masing khalayak. Dalam konteks penelitian ini,
representasi simbol keagamaan seperti busana abaya yang ditampilkan dalam sebuah
unggahan dapat memunculkan berbagai tanggapan dari netizen. Oleh karena itu, teori
representasi digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana simbol busana
syar’i direpresentasikan dalam unggahan di Instagram serta bagaimana respons yang
muncul dari netizen terhadap representasi tersebut.

2. Mediatisasi Agama

Berkembangnya masyarakat modern, agama tidak lagi berdiri sebagai satu-satunya
institusi,yang .memegang peran dalam membentuk nilai, makna, dan praktik sosial.
Melalui konsep mediatisasi agama yang dikemukakan oleh Stig Hjarvard dapat
dianggap sebagai/bagian dari proses seékularisasi' yang berlangsung secara bertahap,
yaitu ketika media mulai mengambil alih berbagai fungsi sosial yang sebelumnya
dijalankan oleh institusi keagamaan. Aktivitas seperti ritual, ibadah, peringatan
kematian, hingga perayaan yang dahulu identik dengan agama, kini banyak dimediasi

oleh media dan bahkan mengalami perubahan bentuk.?

2 Hjavard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of Religious Change,” Northern
Lights 6, no. 1 (2008): 3.
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Media tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan keagamaan, tetapi juga ikut
membentuk cara agama ditampilkan, dipahami, dan dijalankan dalam kehidupan
sehari-hari. Sisi lain, hubungan antara agama dan media tidak selalu mengarah pada
sekularisasi semata. Media juga dapat memunculkan kembali unsur-unsur religius
dalam bentuk baru. Salah satu konsep penting dalam melihat perubahan ini adalah
banal religion. Konsep ini merujuk pada bentuk-bentuk keagamaan yang hadir dalam
kehidupan sehari-hari, namun tidak selalu disadari sebagai praktik agama yang
formal.*°

Unsur-unsur seperti simbol, narasi tentang kebaikan dan kejahatan, atau
pengalaman emosional yang sering muncul dalam media, menjadi bagian dari cara baru
masyarakat berhubungan dengan nilai-nilai religius. Media tidak hanya menjadi
perantara, tetapi juga mulai menggantikan sebagian fungsi agama. Media dapat

menyediakan ruang untuk membangun makna, memberikan orientasi moral.>!

Dengan
demikian, media dapat dipahami sebagai aktor utama yang berperan dalam membentuk

cara masyarakat memahami, merasakan, dan menjelaskan agama di era kontemporer.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum menjelaskan cara yang digunakan peneliti untuk
memahami fenomena sosial serta memperoleh data secara ilmiah dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian  ini, penulis' menggunakan metode Kualitatif deskriptif dengan
pendekatan analisis resepsi. Menurut Marinu Waruwu metode ini menggunakan narasi
atau kata-kata untuk menjelaskan dan menguraikan makna dari setiap fenomena,
gejala, dan situasi-sosial tertentu.®* Pendekatan' analisis ‘resepsi digunakan karena
penelitian ini berfokus pada bagaimana khalayak memaknai suatu pesan atau
representasi yang ditampilkan di media. Analisis dilakukan dengan melihat respons

netizen terhadap unggahan pada akun Instagram (@naura.ayu mengenai penggunaan

30 Hjavard, “The Mediatization of Religion,” 2008.

31 Hjavard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of Religious Change,” Northern
Lights 6, no. 1 (2008): 5.

32 Marinu Waruwu, "Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian
Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi," Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023):2898.
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busana abaya saat umrah. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami
bagaimana netizen menafsirkan simbol busana syar’i yang ditampilkan dalam
unggahan tersebut berdasarkan latar belakang dan pemahaman masing-masing
individu.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data yang diambil
dari media sosial. Adapun dilihat dari urgensinya, jenis data pada penelitian ini terbagi
dalam dua kategori.
a. Data Primer
Data primer adalah sumber informasi utama yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dalam proses penelitian. Data ini diperoleh dari sumber asli,
yaitu responsden atau informasi yang terkait dengan variabel penelitian. Data ini
diperoleh dari sumber asli yang berkaitan langsung dengan fokus kajian yaitu
berupa data digital yang bersumber dari akun Instagram @naura.ayu, khususnya
pada unggahan tanggal 31 Desember 2024, ketika Naura membagikan momen
ibadah umrahnya di Mekkah. Total komentar pada unggahan tersebut berjumlah
sekitar 1.392 komentar. Unggahan tersebut dipilih karena menimbulkan beragam
tanggapan dari netizen terkait gaya berpakaian yang dikenakan, sehingga menjadi
representasi yang relevan untuk menelusuri bagaimana proses pembentukan dan
pergeseran makna terhadap simbol keagamaan di ruang digital.
Penelitian ini tidak mengambil seluruh komentar sebagai data penelitian.
Pemilihan komentar dilakukan menggunakan Teknik purposive sampling, yaitu
memilih komentar yang relevan dengan fokus penelitian, seperti komentar yang
membahas pakaian syar’i, memberikan penilaian terhadap cara berpakaian yang
ideal, serta menunjukkan adanya persetujuan maupun kritik terhadap unggahan
tersebut. Dari keseluruhan komentar, peneliti mengambil sebanyak 52 komentar
untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, data primer yang dikaji meliputi konten
visual unggahan, seperti foto dan konteks publikasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang berguna untuk penguat

argumentasi dari data primer. Selain itu terdapat tambahan dari artikel berita,
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platform yang serupa seperti TikTok, Lemon, tulisan opini di website yang
membahas mengenai postingan yang terkait. Data sekunder ini berfungsi untuk
memperkaya analisis terhadap fenomena sosial yang terjadi di media sosial.
3. Teknik Pengumpulan Data

Langkah yang perlu diambil dalam suatu penelitian adalah menggunakan teknik

pengumpulan data untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan fokus

penelitian dan dapat diakui keabsahan nantinya. Berikut ini adalah teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi daring (online

observation). Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pengguna media
sosial pada unggahan Instagram Naura Ayu yang menampilkan busana abaya.
Melalui teknik ini, peneliti mengamati dan mendokumentasikan komentar-
komentar netizen yang berkaitan dengan pemaknaan busana syar’i tanpa terlibat
secara langsung dalam interaksi yang terjadi pada kolom komentar. Data hasil
observasi kemudian digunakan untuk menganalisis respons netizen serta proses
negosiasi makna busana syar’i di ruang media sosial. Untuk membatasi ruang
lingkup penelitian, peneliti memfokuskan analisis pada unggahan akun Instagram
(@naura.ayu pada tanggal 31 Desember 2024 yang berupa foto. Pengamatan yang
dilakukan meliputi beberapa aspek, seperti jumlah pengikut (fol/lowers), jumlah
tanda suka (/ike), jumlah komentar, serta isi komentar yang diberikan oleh netizen
terhadap unggahan tersebut,

b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi'dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan

berbagai data yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumentasi tersebut
meliputi unggahan foto yang dipublikasikan oleh akun Instagram @naura.ayu, isi
komentar netizen pada unggahan tersebut, serta berbagai tanggapan yang muncul
di platform media sosial lain yang membahas unggahan tersebut. Selain itu, peneliti
juga mengumpulkan informasi dari beberapa situs atau laman daring yang memuat

pembahasan terkait unggahan Naura. Data-data tersebut kemudian digunakan
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sebagai bahan pendukung dalam menganalisis respons netizen terhadap
representasi busana abaya di media sosial.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya ialah mengkaji dan menafsirkan data
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. Data dianalisis menggunakan
pendekatan analisis resepsi Stuart Hall melalui konsep encoding dan decoding.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana khalayak memaknai suatu
pesan media melalui posisi pembacaan dominan, negosiasi, dan oposisi. Dalam
penelitian ini, analisis dilakukan terhadap respons netizen pada unggahan busana abaya
Naura Ayu di Instagram untuk melihat proses negosiasi makna busana syar’i di media
sosial. Adapun tahap analisis data dalam penelitian ini meliputi:
a. Reduksi Data
Tahap ini merupakan tahap awal dalam proses analisis data yang dilakukan
dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang telah
dikumpulkan, sehingga data tersebut menjadi lebih terarah serta memudahkan
peneliti dalam melakukan analisis selanjutnya. Proses reduksi data tidak dilakukan
hanya dilakukan satu kali, tetapi berlangsung secara terus-menerus selama proses
penelitian, mulai dari tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Data
yang tidak relevan atau bersifat duplikat akan disaring sehingga analisis dapat
difokuskan pada informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
b. Penyajian Data
Setelah proses reduksi data. dilakukan, data yang telah dikumpulkan
kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk yang sistematis, ringkas, dan mudah
dipahami’ Data yang ditampilkan dalam penglitian ini berupa hasil dokumentasi
unggahan, tangkapan layar komentar netizen, serta informasi lain yang berkaitan
dengan respons pengguna media sosial terhadap unggahan tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan Kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data
yang dilakukan setelah tahap reduksi dan penyajian data. Kesimpulan diperoleh
melalui proses penafsiran terhadap data yang telah dipilih dan disusun secara

sistematis sehingga dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap
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fenomena yang diteliti. Kesimpulan tersebut tidak bersifat tetap, tetapi perlu diuji

dan diverifikasi secara berkelanjutan seiring dengan bertambahnya data yang

dikumpulkan. Proses ini dilakukan secara berulang dan saling berkaitan agar

Kesimpulan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kondisi yang terjadi di

lapangan.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi
sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data komentar netizen pada
unggahan Instagram (@naura.ayu dengan dokumentasi unggahan, literatur, jurnal
penelitian, serta teori yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan agar data

yang diperoleh dapat dipahami secara lebih valid dan mendalam.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pembahasan difokuskan pada latar belakang yang menjelaskan
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Selain itu bab ini juga menguraikan rumusan
masalah untuk menganalisis lebih dalam tema penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian
untuk memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai tujuan dan manfaat dari
penelitian yang dilakukan, tinjauan Pustaka untuk memperkuat hasil penelitian, kerangka
teoretis, metode penelitian sebagai pedoman pengumpulan data penulis, Teknik analisis
data, dan sistematika pembahasan untuk memaparkan hasil pengolahan data yang
dilakukan oleh penulis. Berbagai pembahasan tersebut dimaksudkan untuk mengantarkan
pembaca agar dapat memahami penelitian dengan jelas dan sistematis sebagaimana
prosedur penelitian ilmiah.

Bab kedua, bab ini berisi gambaran umum mengenai perkembangan media sosial
sebagai ruang publik virtual, serta perkembangan tren fashion yang pada masa kini tidak
hanya dipengaruhi oleh” industri fashion atau model professional, tetapi juga oleh para
influencer di media sosial. Dalam penelitian ini, Naura Ayu merepresentasikan fenomena
tersebut melalui unggahan fashion yang ditampilkan di media sosialnya.

Bab ketiga, pada bab ini mulai berfokus pada upaya menjawab rumusan masalah

pertama. Bab ini dijelaskan bagaimana respons yang diberikan oleh netizen terhadap

33 Mubhajirin, Risnita, Asrulla, "Pendekatan Penelitian Kuanitatif dan Kualitatif Serta Tahapan Penelitian,"
Jurnal Genta Mulia 15, no. 1 (2024): 91.
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unggahan Naura, serta bagaimana representasi busana syar’i ditampilkan di media sosial.
representasi tersebut tidak hanya menunjukkan aspek kesakralan busana syar’i, tetapi juga
memperlihatkan perhatian terhadap unsur estetika yang ditampilkan dalam unggahan
tersebut.

Bab keempat dalam penelitian ini membahas rumusan masalah kedua, yaitu
bagaimana proses negosiasi dalam reproduksi makna busana syar’i di ruang media sosial.
Pembahasan dilakukan dengan menghubungkan fenomena yang ditemukan dalam
penelitian dengan teori yang telah dipilih sebagai kerangka analisis untuk memahami
proses, pembentukan, perdebatan, dan reproduksi makna busana syar’i dalam interaksi di
media sosial.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berfungsi sebagai
penutup. Pada bab ini dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari seluruh proses penelitian
yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang ditujukan bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji fenomena serupa, sehingga diharapkan dapat melengkapi

kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

22



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Busana abaya di media sosial tidak hanya dipahami sebagai pakaian yang berkaitan
dengan nilai religius, tetapi juga sebagai bagian dari tren fashion yang menonjolkan aspek
visual dan estetika. Aspek estetika pada penelitian ini merujuk pada tampilan visual busana,
seperti model pakaian, pemilihan warna, bahan, gaya penggunaan, serta kesan menarik
yang ditampilkan melalui media sosial. Kehadiran Instagram sebagai media berbasis visual
membuat cara berpakaian lebih mudah dinilai dari segi penampilan dan daya tariknya.
Sementara itu, nilai religius merujuk pada pemahaman busana abaya sebagai simbol
keagamaan yang berkaitan dengan ketentuan berpakaian dalam Islam, seperti menutup
aurat, tidak ketat, dan tidak transparan. Abaya tidak hanya dilihat sebagai fashion semata,
tetapi juga sebagai representasi identitas dan bentuk kepatuhan terhadap nilai-nilai agama.

Busana abaya yang ditampilkan di media sosial memperlihatkan bagaimana aspek
estetika dan nilai religius saling beririsan. Di satu sisi, abaya tampil sebagai bagian dari
tren fashion modern yang mengikuti perkembangan estetika digital. Di sisi lain, busana
tersebut tetap membawa makna religius sehingga memunculkan berbagai penilaian dari
audiens mengenai kesesuaiannya dengan standar syar’i. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai negosiasi makna terhadap unggahan busana abaya oleh Naura di Instagram,
dapat disimpulkan bahwa makna busana syar’i di media sosial tidak bersifat tunggal,
melainkan terbuka-terthadap, berbagai penafsiran., Perbedaan latar belakang pengetahuan,
pengalaman; serta pemahaman. keagamaan netizen memengaruhi cara mereka dalam
merespons-unggahan tersebut. Berdasarkan analisis encoding dan decoding Stuart Hall,
respons netizen dapat dikategorikan ke 'dalam tiga posisi pemaknaan, yaitu posisi dominan,
negosiasi, dan oposisi.

Pada posisi dominan, netizen menerima makna yang disampaikan oleh pembuat
konten dan memandang unggahan tersebut sebagai bentuk ekspresi ibadah yang tidak perlu
dipermasalahkan. Pada posisi negosiasi, netizen menerima sebagian makna yang
disampaikan, namun tetap memberikan penilaian berdasarkan pemahaman keagamaan

mereka, khususnya terkait kesesuaian busana dan pose. Sementara itu, pada posisi oposisi,
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netizen secara tegas menolak makna yang disampaikan dan memandang unggahan tersebut
sebagai bentuk pencitraan atau tidak sesuai dengan nilai syar’i.

Munculnya beragam respons berupa pro dan kontra terhadap unggahan tersebut
menunjukkan bahwa khalayak media sosial saat ini tidak lagi bersifat pasif, melainkan
semakin kritis dalam menanggapi konten yang beredar. Hall menyebutkan bahwa hal ini
terjadi karena proses pemaknaan tidak sepenuhnya dikendalikan oleh pembuat pesan,
tetapi juga ditentukan oleh latar belakang sosial dan kerangka pengetahuan khalayak. Oleh
karena itu, ketika simbol keagamaan seperti busana abaya ditampilkan di media sosial,
tidak dapat dihindari munculnya proses negosiasi makna yang dilakukan oleh khalayak,
terutama ketika nilai atau cara pemaknaan yang ditampilkan oleh pembuat konten tidak
sepenuhnya sejalan dengan nilai yang diyakini oleh sebagian besar masyarakat.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses negosiasi makna,
sebagian besar netizen lebih banyak menyoroti aspek visual dibandingkan dengan
pembahasan yang bersifat fikih atau nilai religius dari ibadah itu sendiri. Hal ini
menandakan adanya pergeseran dalam cara memahami simbol keagamaan di media sosial,
di mana aspek visual menjadi lebih dominan dalam membentuk penilaian publik.
Fenomena ini dapat dipahami sebagai bentuk mediatisasi agama, yang mana menurut
Hjarvard media tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga
memiliki logika tersendiri dalam membentuk realitas sosial. Sehingga praktik keagamaan
yang ditampilkan di media sosial cenderung mengikuti logika media yang menekankan
aspek visual, estetika, dan interaksi publik. Akibatnya, makna simbol keagamaan seperti
busana syar’i tidak lagi sepenuhnya.ditentukan oleh otoritas-keagamaan, tetapi juga
dibentuk melalui interaksi, diskusi, dan penafsiran yang berkembang di ruang media sosial.
Maka makna busana syar’irdi media sosial merupakan hasil dari proses negosiasi antara
nilai religius, logika media, dan cara pandang khalayak yang beragam.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa makna syar’i dalam media sosial
sebenarnya tidak sepenuhnya mengalami pergeseran atau hilang dari nilai dasarnya,
melainkan mengalami pembentukan makna baru melalui proses penafsiran khalayak.
Ketika busana syar’i ditampilkan di ruang digital, makna tersebut tidak lagi hanya berasal
dari ketentuan normatif agama atau dari pembuat konten, tetapi juga dibentuk melalui

respons, pengalaman, serta cara pandang audiens yang beragam. Dengan demikian, makna
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syar’i di media sosial menjadi dinamis karena terus diproduksi dan dinegosiasikan melalui
interaksi antar pengguna.

Hal ini menunjukkan bahwa maka tidak pernah bersifat tetap atau final. Selama
simbol keagamaan masih hadir dan dipertukarkan di tengah masyarakat, maka proses
penafsiran akan terus berlangsung. Oleh karena itu, makna busana syar’i di media sosial
akan terus berkembang mengikuti perubahan konteks sosial, budaya, serta cara masyarakat

memahami dan merepresentasikan nilai-nilai keagamaan di ruang digital.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Kajian yang dilakukan hanya berfokus pada satu unggahan
Instagram Naura Ayu yang menampilkan busana abaya, sehingga hasil penelitian belum
dapat menggambarkan keseluruhan respons masyarakat terhadap representasi busana
syar’i di media sosial. Penelitian ini juga hanya memfokuskan analisis pada respons netizen
di kolom komentar Instagram dengan menggunakan perspektif encoding dan decoding
Stuart Hall serta konsep mediatisasi agama. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian dengan menggunakan objek yang lebih luas,
platform media sosial yang berbeda, maupun pendekatan teori lainnya agar dapat melihat
dinamika pemaknaan busana syar’i di media sosial secara lebth mendalam dan beragam.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat meneliti bagaimana figur publik atau
kreator konten membangun representasi busana syar’i melalui strategi visual, tren fashion,
maupun interaksi dengan audiens, sehingga proses negosiasi makna dapat dilihat tidak

hanya dari sisi khalayak, tetapi juga dari pihak pembuat konten.
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